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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1.       LatarBelakangProyek 
 

Properti    adalah    kebutuhan    primer    yang     dibutuhkan    oleh    setiap 

orang. Kebutuhanakanpropertiselaluberbandinglurusdengankenaikanjumlah 

penduduksedangkanketersediaanlahan dibumisemakinberkurang.Pertambahan 

jumlahpendudukdiKotaSemarangyangbegitupesatmenyebabkanlahankosong 

didaerahperkotaan sangat jarangditemuiSolusi untuk menghadapi keterbatasan lahan 

untuk tempat tinggal di  kota Semarang salah 

satunyaadalahdenganmembangunApartment,yaitusuatubangunanyang 

terdiridaribeberapaunithunianatau rumahtinggaldibangunsecara 

bersusun(vertikal)yangdilengkapidenganfasilitaspenunjang. 
 
 

LokasiApartmentCandilandyangstrategisyaitudi jalanDiponegorono.24 

Semarangdengan luasanarea 1600 m2     merupakan investasi yang  tepat karena nilai 

propertinyayang akanterusmeningkat,jugamemberikankenyamananuntuk 

penghuninyakarenadekat dengankawasanperkantoran,bisnis, industri,sekolah, 

pusatperbelanjaandanpusathiburandenganberbagaifasilitasdisekelilingnya. 
 
 

1.2.       LokasiProyek 
 

Proyekpembangunan ApartmentCandilandterletakdi Jalan Diponegoro 

no.24,Semarang. 

Batas–batasproyekyaitu: 
 

a. Utara :GangGangSulaikoreanrestaurant,JalanDiponegoro. 

b. Selatan :PerumahanjalanTambora,LapanganTenisTambora. 

c. Barat :Rumahpenduduk. 

d. Timur :Rumahpenduduk. 
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1.3.       DataProyek 

 

Pada  babini akan dibahas  mengenai  gambaran  secara  umum  proyek 

pembangunanApartmentCandiland. 

1.3.1.    DataAdministrasi 
 

DataadministrasiproyekApartmentCandilandadalahsebagaiberikut: 
 

1.  Namaproyek             :ProyekCandilandApartment–Semarang 
 

2.  Lokasiproyek            :JalanDiponegoroNo.24Semarang,JawaTengah 
 

3.  Pemberitugas            :PT.MegatamaPutra 
 

4.  Konsultanarsiterktur :AntonoSally &rekan 
 

5.  Konsultanstruktur     :PT.CiptaSukses 
 

6.  KonsultanME            :PT.Pasada 
 

7.  WaktuPelaksanaan    :450harikalender(15bulan) 
 

8.  MasaPemeliharaan    :365harikalender 
 

9.  Jumlahlantai              :16lantai+4basement 
 

10.NilaiProyek               :Rp.220.000.000.000,- 
 
 

1.3.2.    DataTeknis 
 

Datateknismengenai Proyek Pembangunan 

ApartmentCandilandadalahsebagaiberikut: 
 

1.  Luaslahan                  :1600m2 
 

2.  Jumlahlantai              :16+4basement 
 

3.  Luasbangunan           :42497,47m2 
 

Terdiridari, 
 

a. Lantaibasement1-4 :1524,35m2  

b. Lantai1 :1491,43m2  

c. Lantai2 :1491,43m2  

d. Lantai3 :1491,43m2  

e. Lantai4 :1491,43m2  

f. Lantai5 :1491,43m2  

g. Lantai6-20 :1491,43m2  
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4.  Tinggibangunan                    :+41,35m 
 

Terdiridari, 
 

a. 
 

b. 

Lantaibasement4 
 

Lantaibasement3 

:-28,95m 
 

:-22,95m 

c. Lantaibasement2 :-19,8  m 
 

Mutubeton 
 

a.        Kolom                        :K–350b.        

Balokdanpelatlantai:K–300c.        

Dindingstruktur         :K–300 
 
 

1.4.     FungsiBangunan 
 

ApartmentCandilandsebagaihuniantiap unitmemilikiruang tidur,kamarmandi. 

Fasilitasyangtersediaantara lain kolam renang,spa,restaurant,meetingroom. 

1.   LantaiBasement: 
 

a.  RuangPompa 
 

e.  SeptickTank. 

2.   LantaiGround Floor: a.  

RuangGenset 

b.  Resepsionis 

c.  LobiApartment 
 

d.  RuangKontrolElektronikApartment. 
3.   Lantai1-16         : 

 

a.  UnitApartment. 
 

4.   LantaiAtap         : 
 

a.  Jacuzzi. 
 

Konsultandiproyekinidibagimenjadi3,yaitu: 

a.  Konsultanarsiterktur :AntonoSally &rekan b.  

Konsultanstruktur     :PT.CiptaSukses 

c.  KonsultanME           :PT.Pasada
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BABII 

PENGELOLAPROYEK 

2.1.       PemilikProyek (Owner/Bouwheer) 
 

Pemilikproyekdapat berupa perseoranganataubadanusahaatauinstansi baik 

swastamaupunpemerintah.Pekerjaanpembangunanproyekdiberikanoleh 

pemilikproyekkepadapihakpelaksanauntuk melaksanakanpekerjaansesuai perjanjian  

kontrak  kerja.  Pemilik  proyek  ApartmentCandilandyaitu   PT. 

MegatamaPutra.Tugasdantanggungjawabpemilikproyek(owner)adalah: 

 
2.2.2.    Konsultan PerencanaStruktur 

 

Konsultanperencanastrukturbertugasmerencanakan struktursesuai 

permintaanpemilikproyek (owner).KonsultanperencanastrukturProyek 

ApartmentCandilandadalahPT.CiptaSukses.Perencanaandimulaidari struktur 

bawahsampai dengan strukturatas.Dalammelakukanperencanaan,konsultan 

perencanastrukturmemperhatikanbeberapahal yangberkaitandenganstruktur, 

yaituKondisitanah, 

Kondisilahan,Fungsibangunan,Bentukbangunandarisegiarsitektur. 
TugasperencanastrukturantaralainadalahMenghitungstrukturseluruhbagianproyekberdasa
rkansyaratyangtelah 
ditetapkanolehpemilikproyek(owner)Membuatgambardetaildanvolumepekerjaan 

 
 
 

2.2.3.    Konsultan PerencanaMechanical Electrical (ME) 
 

KonsultanperencanaMEadalahpihakperoranganatau badanusahayang bertugas 

merencanakan proyekdi bidangmechanical,electrical,danplumbing. 

PT.PasadadipilihsebagaikonsultanperencanaME di  

ProyekApartmentCandiland.Tugas dari konsultanperencanaMEadalah: 
a.  Merencanakaninstalasiyangmenggunakantenagamesindanlistriksesuai 

dengankeadaandanfungsibangunan 

b.  Memberikan  penjelasan  kepada  kontraktor  pelaksana  selama  masa 

konstruksisupayapekerjaanMEdapatterlaksanadengananbaik 

2.3.       KontraktorPelaksana 
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KontraktorPelaksanaadalahbadanusahaatauperoranganyang dipiliholeh 

pemilikproyek(owner)untukmelaksanakanpekerjaanproyeksesuai dengan 

perjanjiankontrak.Pekerjaan mulai  dikerjakan setelah pemilik proyek (owner) 

memberikan suratperintahkerja(SPK)kepadakontraktor pelaksana. Peraturan dan 

persetujuanmengenaihak dan kewajibanmasing-masingpihak diaturdalam 

dokumenkontrak. 
Tugasdantanggungjawabmasingmasingbagian: 

 

1.  ProjectManager(PM): 
 

a.  MembuatRAPK(RencanaAnggaranPengeluaranKeuangan) 
 

b.  Membina  SOM,   SEM, SAM untuk meningkatkan  kinerja  dalam 

proyek. 

2.  QualityControl(QC): 
 

a.  Mengontrol kualitasalat dan bahan material yang digunakanpada proyek 

b.  Membuatlaporanharianpekerjaanproyek. 
 

3.  SiteAdministratorManager(SAM): 
 

a.  Mencatatberkas-berkastransaksikedalampembukuan 
 

b.  Melakukanverifikasiseluruhdokumentransaksipembayaran. 

4.  SiteEngineeringManager(SEM): 
 

Membuatperencanaanoperasional,meliputi: 
 

a.  Quality Plan 
 

b.  MetodePelaksanaan  

c.  Shop drawing 
 

5.  GeneralSuperIndependentProject(GSP): 
 

a.  MenanganipengawasanQualityControl(QC)b.  

MembuatSPKmandor. 

6.  QuantitySurveyor(QS): 
 

a.   Mencatatpekerjaanyangsudahterlaksana(berapavolumepekerjaan/ 
 

progressdiproyek) 
 

b.   Menghitung kebutuhan materialyangdibutuhkandalamsetiapitem 

pekerjaanbangunan. 

.Pelaksana: 
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a.  Melaksanakan pekerjaan yang tertera pada programkerja harian, 

mingguan  serta   bulanan  sesuai metode  kerja, gambarkerja  dan 

spesifikasiteknik 

b.  Melakukan pengawasanterhadappara pekerjadilapangansehingga 

sesuaidenganrencanakerja. 

11.Safety Health Environment Officer (SHEO): 
 

a.  Memeliharalingkungankerjayangsehatdanaman 
 

b.   Mencegah,danmengobatikecelakaanyangdisebabkanakibat pekerjaan. 
12.Surveyor: 

 

a.  Penentuaskolom,balok,platlantai,ketinggiandanjugabench mark 
 

b.  Mentransferbentuk dan ukuran gambarkedalampelaksanaan 

konstruksibangunandariawalsampaiakhirpekerjaangedung. 

13.Drafter: 
 

a.  Membuatgambarpelaksanaan/gambarshop drawing 
 

b.  Menyesuaikangambarperencanadengankondisinyatadilapangan 

 
 

2.4.       KonsultanPengawas 
 

KunsultanPengawas adalahbadanusahaatauperoranganyang ditunjukoleh 

pemilik  proyek  jasa   untuk  melakukan  pengawasan  terhadap  pelaksanaan 

pekerjaankonstruksimulai awal sampaidenganberakhirnyapekerjaan.Pengawas 

pelaksanaanpekerjaankonstruksiProyekCandilanddilaksanakanoleh PT. 

MegatamaPutra.TugasKonsultanPengawasyaitu: 

a. Merancangpelaksanaansupayaproyekdapatselesaitepatpadawaktunya 

dankualitassesuaidenganspesifikasiyangtelahditentukan 
b.Mewakiliownerdi proyekjugamengawasikinerjaQC,QSjugaSHEO sehingga 

sesuai dengan kesepakatankontrakpadaawalproyek. Juga 

bertugasmemberikanperijinankeseluruhanpekerjaanyang terdapatpada 

proyek 
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 BABIII 

PELAKSANAAN
 

3.1. Metode Pelaksanaan 
 

Metodepelaksanaankonstruksiadalahsuatu rangkaiankegiatanpelaksanaan 

pembangunanyangmengikutiprosedurdantelahdiatursesuaidengan standar yang 

telahdiujicobakan.Dalamsetiappelaksanaanpembangunandibutuhkan 

inovasiteknologisupayakegiatan pembangunandapat berjalansecara efisiendan 

efektif,sertadiperolehprodukkonstruksiyanglebihberkualitas. 
 

3.1.1. PekerjaanPembersihanLahandanPersiapan 
 

Lahan pembangunanharusterlebih dahuludibersihkanuntukdapatdibangun. 

Pembersihanlahan bertujuan untuk membebaskan tanah dari rumput-

rumput,sampah,dan unsur-unsurlainyang bisamembusuk.Unsur-unsur yang 

dapatmembusuksepertitumbuh-tumbuhandansampahdapatmengganggu 

kestabilantanah.Bersamaandenganpekerjaanpembersihanjuga dilaksanakan 

pekerjaanpersiapanuntuksaranadanprasaranaselamakegiatanpembangunan. 

Urutanpelaksanaanpembersihanlahandanpersiapanadalahsebagaiberikut: 
 

1.  Pembersihanlahankerja(land clearing)darisampahorganikyang berupa alang-

alang, akartanaman,  danjugapohonkecilyanghanyasetinggi1 meter,  juga 

sampah anorganik yang  berupa batuan kerikil dan  batuan 

sedangdengandiametermaksimal  40cmdenganalatbantuekskavator 

KomatsuPC200Lc-v 

3.  PenentuanacuanasdanelevasibangunandenganmembuatpatokBM (Bench 

mark)daribetonukuran15×15cmdenganjumlah2buahyang
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terletakdisampingpossatpam(x=-13,089;y=4,047;z=-11,706)dan 

disampingtoiletbedengpekerja(x=70,930;y= -74,935;z=-28,564) 
 
 
 

 
3.1.2.    PekerjaanBored pile 

 

Pondasi  yang   kuat  adalah  kebutuhan  pokok  bagi  kekuatan 

bangunan bertingkat, terutamapadabangunan yang dibangundiatas tanah 

yang  lembek.  Untukitu banyak carayangdigunakanpara kontraktor 

untukmeperkuatpondasi padabangunannya. Salahsatunya 

adalahmenggunakantiangpancangatau biasadisebutpasakbumiatau 

biasajugadisebutdenganpakubumi.Sistemkerjapondasiinihampir 

samadenganPondasiPile (TiangPancang),yaitu meneruskanBeban 

StukturBangunandiatas ke tanahdasardibawahnyasampaikedalaman 

tanahyangdianggapkuat(memilikiDayaDukungyangcukup).  
TahapanpekerjaanBored pilediCandilandadalahsebagaiberikut: 

 
 PenentuantitikBored pileolehsurveyormelaluipatokanBench marksesuai  

dengan  ketentuan  shop drawingsehingga  tidak   terjadi 

pergerseranlokasiBored pile 

 Setelahdibor5meter ke dalammakadimasukancasingterlebih 

dahulugunamencegahtanahyangtelahdiborruntuhke bawahdasar 

lubangbor tersebut.Setelahcasingdipasangpekerjaanpengeboran 

dilanjutkanhinggakedalaman12meter. 
 
 

3.1.3. PekerjaanGalian 
 

PekerjaangaliantanahdiproyekCandilanddibagimenjadiduatahapanyaitu: 
 

a.   Galiantanahpondasibored piletowercrane 
 

Pada tahap  pertama bertepatan dengan pekerjaan persiapan dilakukan 

galianpadatitikpondasibored piletowercranedengankedalaman12 meter 

yangberdiameter800mm.UkurangalianPilecapyaitu2,8m×3,1m×1,6 

m.PondasiBored piletowercraneberjumlah4 buah.Mutubetonbored pileadalah  

K-300.  Galian  tanah  di   titik  pondasi  bored  pile  

towercranedilaksanakandiawalagartowercrane dapat 
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digunakanuntukmengangkut material.Pekerjaangalianmenggunakan 

alatberatekskavatorKomatsuPC 

200Lc-v. 
 

b.   Galiantanahpilecapdantie beam 
 

 
3.1.4. PekerjaanPilecapdanTie beam 

 

Pilecapmerupakan penggabungsatuatau beberapapondasi bored 

pilesebelumdidirikankolomdiatasnya.Fungsidaripilecapadalahuntukmenerima 

bebandarikolomuntukditeruskankepondasitiangpancangdanmasingmasing 

pilecapdihubungkanolehtie beam.Tie beamberfungsisebagaibalokpengikat 

antarpilecapsatudenganpilecapyanglainnya. 

Metodepekerjaanpilecapadalahsebagaiberikut: 
 

4.Dasargaliandiurugpasirdengantebal10cmsebagailantaikerjasupaya 

permukaannyarata. 

5.Bekistingpilecapdantie beamdipasang.Bekistingpilecaptersusundari 

papanplywoodphenolfilmtebal18mmdenganrangkabesihollow4cm× 

6cm.Jarakantarbesihollowvertikal40cmdanhorizontal60cm. 
 
 

7.Bekisting  dan  penulangan  dicek  sebelum  dilaksanakan  pengecoran. 
 

Dipastikanbekistingkuatuntukmenahanbetoncordanpenulangansesuai 

gambardansyarat. 

8.Bekistingdilepassetelahbetonmampumenahanberatsendiriyaituantara 
 

24jam–48jamsetelahpengecoran. 
 

9.  Setelah  tahap  pengecoran  pondasi  selesai  maka  dilanjutkan  dengan 

pelaksanaancuringbetondenganmenggunakancairanantisol. 

 
3.1.5. PekerjaanStrukturBasement 

 
 

Dalamwaktusatuharikemampuanpengecoran ±60-80m3/hari.Halini 

mengakibatkan  pengecoran   lantaibasementharus dibagi menjadi 2 zona 

pekerjaan.Perbedaanwaktupengecoransetiapzona, memungkinkansambungan antar  

zona  yang   tidak   kedap   air atau  potensibocor. Untukmenghindari kebocoran, 

dipasang waterstop disemuatepistruktur basement dansetiapsisi 

pertemuanantarzona.Waterstopyang 
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digunakanpadapengcoranlantaibasementApartmentCandilandyaituSwellablewatersto

pdanPolyvinylchloride(PVC)waterstop. 
1. Swellablewaterstop 

 

Swellablewaterstopadalahbahankhususyang terbuatdaribentonite 

denganbutyl rubber compoundyangakanmengembangsetelahbersentuhan 

denganair. Pemuaianmaksimum300 persendari volumeataubentuksemula. 

Ditempatkanpadasambunganpengecoranbetonuntuk menghambatdan 

menghentikanrembesanair menembusstrukturbetonmelaluijaluryang 

terbentukakibatsambungan.Pengembangandi 

dalamcelahsambunganakanmenutupsemuacelahyangtertinggaldansecarasempur

namenjadisumbat bagi air. Swellablewaterstopyangdigunakanadalah merk 

Sikadengan ukuran3cm× 

2cm,diproyekdigunakanuntuksambunganpengecoranpelat lantai  basement.  

Swellablewaterstopini   berbentuk  kotak  pipih  yang menyerupai  karettimba.   

Sedangkan  carapemasangannyahanyatingga diletakan 

padasambunganpelatlantaibasementlaludiikatmenggunakan 

pakubetonsetiapjarak20cm. 

 
 

2. PVCwaterstop 
 

PVCwaterstopdigunakandi proyekuntuksambunganpengecoranpada 

dindingbasement. WaterstopsPVCtersediadalambeberapajenisdan ukuran.Untuk 

sambunganpengecoran dinding basementproyekmenggunakan waterstopsika  

W5H 250 tinggi  250mm  dengan panjang 25 m/rol. Proses 

penyambunganwaterstopPVCdarizona1kezona2 menggunakanplatbesi 

yangtelahdipanaskanterlebihdahulukemudiankeduasisi waterstopPVCdi 

dekatkandenganplat besitersebuthinggasedikitmelelehbarukemudiandi 

sambung. 
 
 
 

Metodepelaksanaanpekerjaandindingbasementadalahsebagaiberikut: 
 

1.Besistekdisambungdenganpembesianpelatlantaikemudiansambungan 

dicorbersamadenganpelatlantai. 
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4.Push pull propsdipasanguntukmengaturposisiluruspanelbekistingsisi dalam  

dan   menahan  bekisting  supaya  tetap   pada  posisinya  saat 

dilaksanakanpengecoran. 

5.Panel sisi luar bekistingdindingbasementdipasangdisertaidengan 

pemasanganpush pullpropssisi luar. Tahubetontebal250mmdipasang 

diujungatas tulangan.Panelbekistingdiaturdenganposisitegaklurus 

terhadapasdenganmemutarpush pull.  Panelbekistingterdiridari 

papanplywood phenolfilmtebal18mmdenganrangkavertikalhollow40 

mm×60mmjarak400mm. 

6.Panel–paneldiikatmenggunakantie rodpadakeduasisisupayapanel 

kuatmenerimabebanbetoncor.Tie roddipasangmenembustulangan. 

8.Pembongkaranbekistingdilakukanantara24–48jamsetelahpengecoran 

denganmelepaspush pulldantie rod. 

 
3.1.6.Pekerjaan Kolom 

 

Kolomadalahbatangtekanvertikaldarirangka strukturyang memikulbeban dari 

balok. Kolommerupakansuatuelemenstrukturtekan yangmemegang 

perananpentingdarisuatubangunan,sehinggakeruntuhanpadasuatu kolom 

merupakanlokasikritisyang dapatmenyebabkanruntuhnya(collapse)lantaiyang 

bersangkutan   danjugaruntuhtotal(total collapse)seluruhstruktur(Sudarmoko,1996). 

Analisispekerjaankolom: 
 

a. 

b. 

c. 

JumlahKolomperLantai 
 

Bangunandibagimenjadi 
 

JumlahKolomperzona, 

rata-rata :63 buah 
 

:2zona 

 Zona1 
 

Zona2 

 :34buah 
 

:29buah 

d.   PersediaanBekisting                             :2,5Lantai 
 

Metodepelaksanaanpekerjaankolomadalahsebagaiberikut: 
 
1.Garis marking kolom diukurmenggunakanalat ukur total stationlalu 

digarismenggunakanbenang sipatan.Garistersebutberfungsiuntuk 

menentukanbataspemasanganbekistingkolom. 
 



TanSinduCahyadi(12.12.0004) 12
 

 

 

2.Pembatas bekisting kolom atau  stek  dibuat dari tulangan D10 dengan 

panjang20 cm.Pemasanganstekini diatasgarismarkingkolom. 

Pemasanganstekkolomataukakikolominidilakukandengancaraplat 

yangtelahdicordan keringdiborterlebihdahulukemudiandi masukan 

sedalamkuranglebih10cmdi dalamplatlantaidengancaradipukul 

menggunakanpalu. 
 
 

4.Panjanghookataupanjang penyambungan sengkang kolomsebesar 

6Datauminimal 75 mm. 

5.Bekistingkolom dipasang dan ditempatkan sesuaidenganbatas yang 

sudahdibuat.Sistembekistingkolomadalahknock downsehingga 

pemasangandan pembongkaranlebihmudahdan cepat.Terdiridaripapan 

plywoodtebal 12 mm dengan rangka hollow40  mm x  60  mm jarak 

vertikal40cm. 
 

6.Bekistingkolomdiaturkelurusannyadenganmemutar push pull.Untuk 

mengecek tegak luruskolom, dipasangunting-unting di bagianatas bekisting 

dikontrol tepatpadaarah-xdan padaarah-y juga dikontrol. 

 
7.Pengecorankolomdilakukanmenggunakanconcretebucketkapasitas0,8m3  yang 

terhubung pipa tremi dan diratakan menggunakan   concretevibrator. 
 

8.Setelahtahappengecoran  selesaimakadilanjutkan  denganpelaksanaan 

curingbetondenganmenggunakancairan antisoltanpadicampurdengan 

tambahan air. Setelah selang waktu 6 jam dari pengecoran, cairan antisol 

mulai disemprotkan. 

 
 

9.Bekistingkolomdibongkar8– 12jamsetelahpengecoran.Kepalakolom 

dipasangsebagaiacuanelevasibaloklantaidiatasnya. 
 
 

3.1.7. PekerjaanBalokdanPelatLantai 
 

Balokadalahbagian strukturalsebuahbangunan yangkakudandirancang 

untukmenerimadan mentransferbebanmenujuelemen-elemenkolompenopang. 

Selainitu ring balok jugaberfungsisebagpengikatkolom-kolomyangberfungsi 
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apabilaterjadipergerakan kolom-kolom tersebuttetapbersatumempertahankan 

bentukdanposisinya. 

Pelatlantai adalahbagiandarielemenstrukturgedungyang berfungsisebagai 

tempatberpijak.Pelatlantaimenyalurkanbebanmatidanhiduppadasaat proses 

konstruksidanselamabangunandifungsikan.Pelatlantaiyang tidakdirencanakan 

denganbaikbisamenyebabkanlendutandangetaransaat adabebanyangbekerja 

padapelattersebut. 
 

Metodepelaksanaanpekerjaanbalokdanpelatlantaiadalahsebagaiberikut: 
 
 

1.Perancah dipasang pada posisi dimana bekisting balok dan  pelat  akan 

dibuat.Bagianperancahyaituscaffolding(main frame),cross brace,jack base, 

U-head, beam. Ketinggian perancah diatur dengancaramemutar jack 

basedanu head.Tinggimain frameyaitu1,70msedangkanpanjang 

maksimaljack basedan U-head0,60m. Elevasibalokdisesuaikandengan 

elevasikepala kolom  padapekerjaan kolom. Untukbalok panjang 6m 
menggunakan3 unit scaffoldingdanbalok dengan panjang8m 

menggunakan4unitscaffolding. 

2.Bekisting balok dipasang di  atas beam, terdiri dari papan plywood 

phenolfilmtebal18mmdanrangka  hollow40x60jarak40cm.Pada 

sambunganhollow diberiperkuatandenganmemasang1balokhollow 

disebelahsambungan. 

3.Tulanganutamadansengkangbalokdipasangdiatasbekisting.  Panjang 

penyaluran  sambungan  antar   tulangan  utama  35D,  sedangkan  

hooktulangansengkangyaitu6Datauminimal75mm. 

 
4.Papanplywoodphenolfilm15mmdenganrangkahollow40mmx60mm untukpelat 

lantai dipasangdiatasbeam perancah. Elevasi pelat lantai diukurdari 

tinggibalokdikurangitebalpelat.Penggunaanbekistingpelat 

lantaimulaidarilantai5-20,untuklantai1–4menggunakansteel deck. 

5.Besi tulanganuntukpelatlantaimenggunakanD10namunjugaadayang 

menggunakanwiremes. Tulangan pelat lantaidikaitkan padatulangan 

utamabalokdenganpanjangpenyaluran6D atauminimal75mm. 
 



TanSinduCahyadi(12.12.0004) 14
 

 

 

6.Pengecoranbalokdanpelatlantaimenggunakanconcretepumpdan 

diratakanmenggunakanconcretevibrator. Sebelum pengecoran, beton 

kolomdiberilembetonsupayabetonlamadanbaru dapatmenyatudengan baik. 

 
 

7.Beton pelatlantaisebelummengerasdihaluskanmenggunakangosokan halus. 

8.Setelah tahap  pengecoran selesai maka dilanjutkan dengan pelaksanaan 

curing betoncukupdenganmenggunakan  airdenganmenggunakan alat 

semprot. 
 
 
 
 
 

3.1.9. PekerjaanTangga 
 

Konstruksitanggaadalahbagiandari bangunanyangberfungsisebagaialat 

penghubung   dari tingkatan-tingkatan  lantaibangunan. Bagian-bagian tangga 

adalahsebagaiberikut: 

a.    Ibu tangga (string), merupakan konstruksi utama tangga yang anak tangga 

dan  dapat  merupakan bagian yang terpisah ataupun menyatu 

dengankonstruksibangunan. 

b.    Anaktangga(riser/vertikal,tread/horisontal),merupakanbagiantempat 

kakiberpijak. 

c.   Pegangan tangga(railing), sering disebut jugahandrail,bagian 

iniberfungsisebagaitumpuantangansaatmenggunakantangga. 

d.   Pagartangga(baluster),bagianyangmenghubungkanibutanggadengan 
 

railingdanjugaberfungsisebagaipagarpengaman. 
 

e.   Bordes,merupakantempatberistirahat saat menaikitangga,biasanya 

berupapelatdatar. 

Metodepelaksanaanpekerjaantanggaadalahsebagaiberikut: 
 
 

Tangga Konvensional 
 
 

1.Perancah sebagai tumpuanbekisting dipasangdenganketinggiansesuai 

elevasitangga.Bekistingpelat tanggadipasang,diatasperancah.Material 

bekistingpelattanggayaituplywoodtebal15mm. 
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2. PembesianpelattanggamenggunakanbesiD13jarak150mmdan 

menggunakansengkangD10denganjarak150mm.Panjangpenyaluran 
tulanganantarapelatbordesdenganpaneltanggayaitu40D.Sedangkan 

tebalbordesadalah15cmdenganukuran1,25meter× 4,3meter.Ukuran 

antrede30cmsedangkanoptrede16cm. 
 

4.Pengecorantangga menggunakan concretebucket kapasitas0,8m3dan 

diratakanmenggunakanconcretevibrator. 

5.  Setelah tahap  pengecoran selesai maka dilanjutkan dengan pelaksanaan 

curing betondenganmenggunakan air. 

6.BekistingTanggadibongkar7–14harisetelahpengecoran 
 

Tangga Precast 
 

1.Perakitanbekestingtanggaprecastdilakukandi tempatfabrikasiproyek 

Candilandyangterletakdi belakangApartment.Dimensidaribekesting tangga 

precastsendiri terdiri dari bordes dengan tebal 15  cm dengan ukuran 

1,25meter  ×4,30meter. Sementara untukanaktanggadengan 

antrede30cmdanoptrede16cm. 

2. Setelahbekestingselesaidibuat,dilanjutkandenganinstalasitulangan 

padabekesting.TulanganyangdigunakanadalahD13denganjarak200 mm 

danmenggunakansengkangD10jarak100mm. 
 

3.    Pengecoran  tangga  precastdilakukan  menggunakan  concretebucket 

kapasitas 0,8 m3   yang terhubung pipa tremi dan diratakan menggunakan 

concretevibrator.   Setelah dicor kemudian dipasang angkur pada bagian 

bordesyangbergunautukmengaitkan  tanggaprecastketowercraneuntuk diangkut  

ketempatinstalasi precasttangga,sedangkan padakeduabagian 

bordesdiberistyrofoamyangakandigunakanuntukpengaitsaatdiinstall. 
 

4.  Setelah tahap  pengecoran selesai maka dilanjutkan dengan  pelaksanaan 

curing beton dengan menggunakan Air. Setelah selang waktu 6 jam dari proses 

pengecoran, proses curing dapat segera dilaksanakan. 
 

5.Bekistingdibongkar8–12jamsetelahpengecoran. 
 

3.2.Alat 
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Peralatan  konstruksi  merupakan  semua  alat   yang  digunakan  selama 

konstruksi,diantaranyaadalah peralatanlapangan,peralatanlaboratorium,dan peralatan 

kantor. Dengan  menggunakan peralatan yangsesuai, pekerjaan dapat dicapai dengan 

ketepatan waktu yanglebih  akurat serta  memenuhi spesifikasi teknis. 
 

3.2.1.Ekskavator 
 

Ekskavatoradalahalatberatyangterdiridarilengan(arm),bahu(boom) serta alat 

keruk (bucket)dandigerakkanolehtenaga hidrolisyangdimotoridengan 

mesindieseldanberadadiatasrodarantai(boom). 

Diproyekinimenggunakan2 ekskavatoruntukmenggalitanahpada 

pekerjaangalian.JenisekskavatoryangdigunakanadalahDaewooDH 220Lc-v 

denganpanjang  boom5,7mdankapasitas bucket0,8m3,Komatsu  PC75UU dengan 

panjang jangkauan rata tanah 6,35 m dan kapasitas bucket  0,24 m3. 

Pekerjaangaliantanahyangdikerjakanadalahgalianlantaibasement,pilecapdan tie 

beam.  Sewaekskavatordihitungper200jam.Spesifikasi teknisekskavator 

lihatLampiran1.SpesifikasiEkskavatorDaewooDH 220Lc-vdanLampiran2. 

SpesifikasiEkskavatorKomatsuPC75UU. 

 
3.2.3. Towercrane 

 

Towercraneadalahsuatualatbantuyangadahubungannyadenganakses bahan  dan   

material  konstruksi  dalam  proyek.  Di   proyek  

Candilandmenggunakantowercranejenis MCB205produksiChinadengan 

panjang radius50mdan tinggimaksimal200m. 

 
 

Bagian–bagianpadatowercrane: 
 

a. Jib,merupakanbagiandaritowercraneyang bisaberputarsecara 

horizontalsebesar360°atauseringdisebutlengantowercraneyang 

berfungsi untuk  mengangkat material pada proyek dengan bantuan 

kabelbaja(sling). 

b. Counterweight, berupabetonpemberatyangterdapatpadabagian belakang 

towercraneyang 

berfungsuntukmemberikankeseimbanganpadatowercrane. 
d.  Jointpin, adalahbagiandaritowercraneyangmerupakantempat 

operatormengoperasikantowercrane. 
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3.2.5.Pembengkokbesitulangan(Barbender) 
 

BarBender(pembengkoktulangan)adalahalat untukmembengkokkanbaja 

tulangan sesuaidenganbentukyangditentukan. Padaproyekinimenggunakan 

barbenderlistrikdengankapasitasmaksimalbesitulangan42mm.BarbendermerkGiant

madeinTaiwanberdayalistrik2200w. 

Carakerjabarbenderadalahsebagaiberikut: 
 

a. Bajadimasukkandiantaraporostekandanporospembengkok. 
 

b.Padapengatursudutpembengkokan tentukansudutdanpanjang pembengkokan. 

c. Ujungtulangan padaporospembengkok dipegangdengan kunci pembengkok. 
d.Pedalditekanmakarodapembengkokakanberputarsesuaidengansudut 

danpembengkokkanyangdiinginkan. 

 
3.2.6. GerindaTangan 

 

Mesingerindaadalahsalah satumesinperkakasyang digunakanuntuk mengasah 

dan memotong bendakerja sesuai kebutuhan. Prinsip kerja mesin gerinda 

adalahbatugerindaberputarbersentuhan denganbendakerjasehingga 

terjadipengikisan,penajaman,pengasahan,ataupemotongan. 

Mesin gerinda tangan merupakan mesin yang  digunakan untuk mengasah 

bendakerjasepertipisaudan pahat,ataudapat jugabertujuanuntukmembentuk 

bendakerjasepertimerapikanhasilpemotongan,merapikanhasillas, membentuk 

lengkunganpadabendakerjayang bersudut,menyiapkanpermukaanbendakerja 

untukdilas,danmemotong bendakerja.Mesingerindayangdigunakanadalah 

jenisgerinda4” MT90Maktecdengandayalistrik600w.Matagerindajenis ini 

memilikidiameter4”.Penggunaanmesingerindadiproyekdiantaranyaadalah untuk 

merapikanbeton, menyiapkan  permukaan   pipa yang akan dilas dan memotongsteel 

deck 

 
3.2.7. Mesinpemotong (CircularSaw) 

 

Mesinini bekerjadengansebuahmatapisauberbentuklingkaranyangbekerja 

dalamporos.Matapisauakanberputarmemotongkayu sesuaidenganarah pemotongan.  

MesinpemotongkayuyangdigunakanadalahtipeMT580Makita 

denganmatapisau185mmdankapasitas pemotongan maksimal tebal66mm pada  
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posisi  tegak lurus dan  berdaya listrik 2000w. Penggunaan dalam proyek 

adalahuntukmemotongpapan bekisting.Memotongpapanlebih efisien 

menggunakanmesindibandingdengangergajimanual. 
3.2.8. BorListrik 

 

Alatbor yangdigunakanadalahBoschRotaryHammer(GBH-2-20)dengan 

matabordiameter10mm–16mmdengandayalistrik600w.Ciriumumdari mata bor  

beton  adalah ujung mata  bortumpul, biasa terbuat dari bahan yang memiliki 

karakteristik sangat keras, karena penggunaan mata bor ini  selain 

berputarjugamemukul.Penggunaanborlistrikdi proyekadalahuntukmengebor pelat 

lantai yang  akandipasang stek besi sebagai tumpuan push pullbekisting kolomdan 

digunakanuntukmengeborbetonpadapekerjaanmekanikal,elektrikal, plumbing. 

 
3.2.9.Ready mixtruck 

 

Concretemixertruck adalahtrukdilengkapidenganconcretemixeryang 

berfungsimengadukcampuranbetonready mixselamaperjalanandaribatching 

planmenujulokasiproyek.Spesifikasiteknisready mixtruck. 

Carapengoperasianconcretepumptruck: 
 

a. Mesintrukdinyalakan dansiapuntuk digunakan. Corong diarahkanke 

mulutmixersupayatidakadamaterialyangtercecerketikaproses 

pengangkutan.Campuranbahanbetonbisalangsungdituangkanke dalam 

mixersesuaikomposisi. 

b.Mixerdiputar dengan memencettombolpemutarmixerdidalam kabin 

truk,mixergergerakberlawananarahjarumjamdengankecepatan16–20 
putaranpermenit.Ready mixdiijinkanberangkatkelokasiproyeksetelah 

adonantercampurdenganbaik 

 
3.2.10.ConcreteBucket 

 

Concretebucket adalahtempatuntukmengangkutbetonready 

mixdaritruckmixerconcretesampai ketempatpengecoran. Tes slump beton dipastikan 

memenuhipersyaratan sebelum betondituangkanke bucket.Dalam pengerjaannya  

dibutuhkan satu orang sebagai operatorconcretebucketyang 

bertugasuntukmembukaatau menguncisupayatidaktumpahpadasaat dibawake 

areapengecoran.Penggunaanconcretebucketdiproyekhanyauntukpengecoran 
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denganvolume betonyangrelatif sedikitseperti  kolom, rampdanshearwall. 

Concretebucketyang  digunakan pada proyek ini  memiliki kapasitas   0,8 m3 

denganberat300kg. 
3.2.11. PipaBucket 

 

Pipabucketadalahpipayangmenghubungkan concretebucketdenganarea 

pengecoran.Fungsipipaini adalahuntukmengaturtinggijatuhbetonpadasaat 

pengecoran.Pipabucketdipasangpadaujungbawahconcretebucketuntuk menghindari 

benturan antara adukan betondenganbetonlama atau dengan 

bekisting.Pipabucketyangdigunakanpadaproyekinimemilikidiameter8”. 

 
3.2.12. ConcreteVibrator 

 

Concretevibratoradalah alat yang menghasilkangetaranuntuk 

menggetarkanbetonpadasaatpengecoran.Betonyang digetarkanakan mengisi 

penuhseluruhruangandi dalambekistingsehinggatidakterdapatrongga-rongga udara 

maupun gumpalan kerikil diantara beton yang  dapat membuat beton 

keropos.Concretevibratormempunyaikabelyangcukuppanjangsehinggadapat 
menggetarkan   beton di tempat yang agak jauh dari sumber listrik. Semua 

pekerjaanpengecorandi proyekdipadatkanmenggunakanconcretevibratoruntuk 

mencegahkeropospadabetonyang dapatmengurangikekuatanstruktur.Kendala 

dalampenggunaanalatiniapabilapekerjamenggunakanalatini terlalulamaatau 

terlalucepatakanberpengaruhterhadapmutu beton nantinya.Penggunaan 

concretevibratoryang tepat adalahsekitar10-

20detik.Penggunaanconcretevibratorterlalusingkatakanmenyebabkan betonkropos,  

sedangan jikaterlalu lama maka akan  terjadi segregasi (terpisahnya butiran kasar 

dan  halus pada 

beton).Kendalalainnyaadalahjikapekerjatidaktelitiakanmengenaitulangan. 

Halinimemungkinanalatterjepitdi antaratulangandanmenyebabkantulangan 

bergeser.JenisconcretevibratoryangdigunakanadalahMikasaConcreteFC 4N 

denganpanjangselang6mdanberdiameter60,3mmdengankebutuhanlistrik 

380watt. 
3.3. Material 

 

Pemilihanjenismaterialapayang akandigunakandalamsebuahkonstruksi 

didasarkanpadabeberapapertimbangan.Pertimbanganpertamadilihatdari segi 
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ekonomis.   Keekonomisan  merupakan  pertimbangan  utama dalam konstruksi 

strukturkarenabiayasebuahkonstruksistruktur bergantungpada materialyang 

digunakan,  desain struktur yang dibuat dan waktu yang dibutuhkan   untuk 

membuatsebuahkonstruksi.Suatubagianyang adadalamrangkaianstruktur 

organisasiproyekyangbertugasmendatangkan,menyimpandan menyalurkan 

seluruhmaterialataualatproyekkebagianpelaksana lapanganadalahlogistik proyek. 
 

3.3.1. BajaTulangan 
 

MenurutSNI 03-2847-2002TataCaraPerencanaanStrukturBetonuntuk 

Gedung,elementulanganyang dapatdigunakansebagaitulanganbetonbertulang 

hanyabaja tulangandankawatbaja.Belum ada peraturanyangmengatur 

penggunaanelementulanganlain. 

Bajatulanganpadaumumnyadibagimenjadidua jenisyaitutulanganpolos 

(BJTP)danbajatulanganulir(BJTD).Tulanganpolos yangdigunakandiproyek adalah 

Ø10  sebagai tulangan sengkang dan mempunyai tegangan leleh (fy) 

minimal240MPa.Tulanganulir digunakanuntuktulanganpokokatautulangan 

memanjang,mempunyaiteganganleleh(fy) minimal400MPa.Ukurandiameter 

nominaltulanganuliryangdigunakan 

adalahD10,D13,D16,D19,D22.BajatulangandipesandariPT.HanilJayaSteelSurabaya. 

 
3.3.3. Perekat beton 

 

Perekatbetonyang digunakandi proyekadalahSikabondNV,yaituperekat 

denganbahandasaremulsipolyvinilasetat.Perekatbetondigunakanpada beton 

lamaketikaakanmeneruskanpengecoran.Pertemuanantaracor lamadanbaru rawan 

terjadipemisahansehinggamenyebabkanretak.PenggunaanSikabonddi proyektidak 

hanyauntuk meneruskanpengecoranmelainkanjugauntukplesteran danacian. 

FungsiSikabondNV: 
 

a.  Sebagai perekat sambungan beton lama dengan beton baru dan mortar 

lamadenganmortarbaru. 

b.  Sebagaiaditifuntukmeningkatkankuattarikdanpuntirpadabeton 
 

c.  Sebagaipenambaluntukmengisilubangdankeropospadalantaibeton 
 

CarapenggunaanSikabondNVuntukadukanmortar: 
 

a.  Permukaandibersihkandaridebu,kotoran,dandibasahidenganair. b.  

SikabondNVdicampurdenganairdenganperbandingan1:2. 
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c.  Semendanpasirdicampurdenganperbandingan1:3. 
 

d.  Campuranpoinbdancdicampurdandiaduksampaimerata. e.  

Mortarsiapuntukdiaplikasikan. 

3.3.4. Steel deck 
 

Steel deckadalah pelat  baja gelombang berlapis galvanis yang berfungsi 

sebagaitulangannegatifpadasturkturpelatlantai(structuralfloordecking)dan 

dilengkapidengantulanganpositifmenggunakanpembesianwiremesh satulapis. 

Lebarefektifsteel deckyangdigunakanyaitu950mm,tebal0,75mmdantinggi 

gelombang50mm.Pemotongansteel deck dilakukandaripabriksupaya 

pelaksanannyalebihcepat,namununtuk area-areatertentutetapdilakukan 

pemotongansendiriolehpekerjamenggunakangerindatangan. 

Kelebihanmenggunakansteel deck: 
 

a.  Waktupengerjaanlebihcepatdanbersih. 
 

b.  Hanya   diperlukan   perancah   yang   sederhana   tanpa   membutuhkan 

multiplek. 

c.  Penghematanbahancor,denganadanyaprofilstrukturlobanglekukpada 
 

bondekbagianbawahtersebut,sehinggaplatlantailebihringan. 
 
 

3.3.5. Wiremes 

Wiremesadalah jaring bajatulangan prefab yang padasetiaptitik 

pertemuankawatnyadilas listrikuntukmendapatkankuatgeser.Besiwiremesh dapat 

digunakansebagai pengganti tulanganpadastrukturplat lantaibeton bertulang. 

Besiyangdirangkai berbentuk jaring-jaring persegiempat  inidapat dibuat sendiri 

atau langsung memesanya dari pabrik, namun membuat sendiri 
tentu akan membutuhkan waktu perangkaian besi  serta ukuran yang kurang 

seragam jika dilakukan secara manual tanpa bantuan alat  khusus pembuat 

wiremesh.UkuranwiremeshdiproyekadalahM7-150danM8-150mutubajaU 

50.Pemakaian wiremeshiniterdapatpadaseluruhplatlantai,mulai dariSB4 

sampaidenganlantai20. 
 

3.3.9. BataRingan AAC 
 

Bata ringan AACadalah beton selular dimanagelembungudarayangada 

disebabkanolehreaksikimia.AdonanAACumumnyaterdiridari pasirkwarsa, semen,  

kapur,  sedikit  gypsum,  air,  dan   alumunium  pasta  sebagai  bahan pengembang. 
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Betonringan aerasi(hebel)merupakan salahsatumaterial untuk 

membuatdinding.Materialini memilikiberatyangringansehinggabebanyang 

diakibatkanolehdindinglebihringandibandingkanbatakodan batamerah.Berat 

bebanyangringaninidisyaratkan untukmendapatkanstrukturbangunantahan gempa. 

Jika materialpendukung bangunanberatdanterjadikeruntuhan akibat 

gayagempa,beratnyamaterialtersebutakanberbahayabagipenghuninya. 

Dindingbataringanyangdigunakandi proyekadalahproduksidariGrand 

Elephantadalahbahanalternatifbangunanselainbatamerahdan batakodengan 

kualitasyangjauh lebihbaikdibandingkandenganbatamerahdan batako.Bata 

ringangrandelephantyangdipakaimemilikiukuran20cmx60cmx15cm. 

Kuattekanbataringan7,5N/mm2danberat 820 kg/m3.Bahanperekatyang 

digunakanuntukmerekatkanbataringaniniadalahMU-380. 

CarapemakaianMU-380untukperekatbataringan: 
 

a.  Bataringandibersihkandaridebudankotoran. 
 

b.  1sakMU-38040kgdiadukdenganairsebanyak10liter. 
 

c.  Pemasanganbataringandilakukansecaramanualdenganroskam 

bergigi6mm. 

d.  Perekatbata ringan menggunakan adukan padapoin 2 dengan 

tebal3mm. 

e.  Setelahterpasang denganrapi,hebelkemudian diplester dengan 

ketebalan10mm. 
3.5. PermasalahanProyek 

 

1.  Mutubetonkolom 
 

MutubetonuntukkolomadalahK-350,yaitubetonmemilikikuat tekan sebesar  

31,2   MPa.  Pengambilan  sampel  silinder  beton   danuji slump 

dilakukanpadasetiaptrukready mixyangdatang.Hasilpengetesanujitekan 

silinderbetonyangberusia7hari salahsatutrukready mixtidakmemenuhi K-

350atau31,2MPa.Betontersebutdigunakanuntuk pengecorankolomK2. Mutu 

betonkolomK2as11-Etidakmemenuhisyaratsehinggadilakukan 

pembongkaranbetonuntukdigantibetonbaruyangmemenuhisyaratmutu kolom. 
 

2.   Curingbetonstruktur 
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Curing (perawatan) beton bertujuan untuk menjaga supayabeton tidak 

terlalucepatkehilanganairyangberperandalam   menjagakelembabandan 

suhubeton.Suhubetonyangterlalutinggimenyebabkan betonmengalami 

retak.PekerjaanstrukturProyekinisetelahpengecoranbalok,pelatlantai dan 

kolomtidak dilakukan perawatanbeton melainkanlangsungdikerjakan 

strukturdiatasnya. 

 
4.   Betonberongga 

 

Betonberonggaataukeroposseringdijumpaipadakolom.Halini dapat 

disebabkanolehmaterialbeton,bekistingdan prosespemadatan.Untukbeton 

readymixnormalmemilikikekentalanyang cukupsehinggajarangditemukan beton 

keroposkarenapenggumpalanbeton.Betonkeroposseringdiakibatkan 

olehbekistingkotordanprosespemadatanyangtidakmerata. 
 

Perbaikanpadabetonberongga: 
 

a.  Betonkeroposdibersihkansampaimenemukanpermukaanyangpadat. 
 

b.  Kotorandansisabetonyangadadibersihkanlaluronggadibasahidengan 
 

SikaBondNV,tungguselama30menit 
 

c.  AreabetonronggaditambaldenganSikamonotop613. 

 

 
 

Gambar3.80.BetonBerongga 
(Sumber:dokumentasipribadi,2015)
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BABIV 

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 
 

Berdasarkanpengamatandi lapangandandatayangdiperolehselamakerja praktekdi 

proyekpembangunanApartmentCandilanddapatdiambilkesimpulan yaitu: 

1.   PelaksanaanProyek 
 

Kekurangandalam pelaksanaanpekerjaandapatdiperbaikisesuai standardan 

kriteriaperencanaan.Pekerjaandilaksanakansesuai denganstandar 

detailgambardansyaratspesifikasiteknis.Persediaanalatdan 

materialselamapelaksanaan terakomodir dengan baik sehingga tidak ada 

penggantian alat dan  maupun konversimaterialyang memungkinkanmutu 

pekerjaantidaksesuai dengan spesifikasi. Keterlambatan pelaksanaan 

pekerjaandapatdipenuhidengan menambahjumlahtenagakerjadanjamkerja. 

2.   Peralatandantenagakerja 
 

Pemilihan  jenis  peralatan    yang  digunakan  di  Proyek  Pembangunan 

ApartmentCandilandsesuaidengankebutuhan proyek sehingga pelaksanaan 

suatupekerjaanselesaidengancepatdan tepat.Peralatansewaproyekselain 

dipertimbangkansecarateknisjugadihitungdarisegibiayaartinyaadaoptimasi dari 

harga produksi per  satuan waktu untuk setiap peralatan yang digunakan. 

Selamapelaksanaanpekerjaandi proyek,pemeliharaandanperawatanperalatan 

terutama untukalat-alat beratdilakukansecararutindandicekolehDisnaker 

sehinggakondisialatselalubaikdansiappakai. 

Jumlahpekerjadi proyektidakbanyaknamunmemilikikualitasdankinerja yang 

maksimal. Mandorpekerja dituntut untukbisa mendidikpekerja supaya 

hasilpekerjaan baikdanefektif, selainitujugamempertahankan pekerja yang 

bekerjadiproyeksupayatidakseringterjadipergantianpekerja. 

3.   Material 
 

Pemesanan bahan material dipastikan dengan proses pengamatandan pemilihan 

bahan sesuai dengan spesifikasiyang sudah 

ditentukan.Penentuanjumlahbahanjugadihitungdengancermatsehinggatidak ada 

bahanyangtersisa banyak.Pemilihanbahan 
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materialdenganmempertimbangkanhargabahantanpa mengesampingkanmutu 

bahan.Penyediaanbahanmaterialtepat waktusehingga tidak 

menyebabkanketerlambatan. Meskipun ada keterlambatan namun tidak 

sampailamadan mengakibatkanpekerjaanmenunggu.Bagianlogistikdari 

kontraktormemilikikinerjayangcukupbaikdalampengandaanbahanmaterial. 
 

4.2. Saran 
 

Saranyangdapatdiberikanuntukproyekiniadalah: 
 

a.   PengawasanmutupekerjaanolehQualityControllebihditingkatkanlagi 

ketelitiannya  supaya  hasil  pekerjaan  sesuai   rencana,  terutama  pada 

pekerjaanpengecoran.Kondisipapanbekistingyang digunakandicek 

kelayakannyadan pemasanganbekistingdicekkekuatannya,karenadalam 

pengamatanyangdilakukandi proyekterdapatbekestingyangsudahtidak 

layaknamundipaksakantetapdipakaidenganalasanpenghematan. 

b.   Perawatan  beton  setelah  pengecoran  sebaiknya  dilaksanakan  sesuai 

dengan petunjuk pelaksanaan supaya beton mencapaikekuatan 

maksimalnya.Darihasil3bulanpraktikkerjadi Candiland,terlihatsering 

kaliperawatanatau curingbetondiabaikanataupunperawatandilakukan 

dengantidakmeratasehinggabetonyangdihasilkanterdapatretakrambut. 

c.Pekerjaan pengecorandilaksanakandengan teliti 

sesuaipetunjukpelaksanaansehinggamenghasilkanpekerjaansesuaidengantarg

et mutu pekerjaan.Hal inikerapkalimenimbulkanpermasalahansepertibeton 

menggembung atau juga berongga. Permasalahanyang muncul seperti 

betonmenggembungdan beronggawalaupuntidakberakibatfatal namun 

prosesperbaikannyamembutuhkanwaktu. 

d.  Pemasangansepihak haruslebihdicermatilagi, terutamapadasepihak 

kolom.Daripengamatandilapangan,masihsering dijumpaipemasangan yang 

salahpadasepihakkolom.Jikahal initidak ditanganidenganbaik 

makakekuatandaritulangankolomtersebutakanberkurang.
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e.  Pengendalianwaktujugaperludiperhatikanlebihlanjut,haliniberkaitan 

denganmasalahrencanatoppingoffyangawalnyadijadwalkanDesember 

2015 namun kenyataannyasampai denganJanuari 2016masihbelumselesai. 
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